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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
In the context of primary education, libraries have great potential as learning resource 
centers that can support the integration of technology into the learning process. This study 
examines the role of libraries in supporting Information and Communication Technology 
(ICT) learning at the Ibnu Sina Integrated Islamic Elementary School (SDIT). The purpose of 
this study was to examine the extent to which libraries contribute to ICT learning and to 
identify challenges associated with the use of digital technology in the school environment. 
The method was qualitative, with data collected through interviews with school officials, 
including the vice principal for curriculum, as well as observations and document analysis. 
The results showed that, despite the availability of a Learning Management System (LMS) 
and an e-book collection, the library's function remains limited to providing materials. Limited 
digital skills and infrastructure are the main obstacles. The implemented Kurikulum Merdeka 
provides flexibility in ICT learning, but still requires adaptation of technology-based content. 
Therefore, it is recommended that digital training be expanded, digital collections enriched, 
and infrastructure strengthened to enable libraries to play a more effective role. 
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ABSTRAK 
Pada konteks pendidikan dasar, perpustakaan memiliki potensi besar sebagai pusat sumber belajar yang dapat mendukung integrasi 
teknologi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini mengkaji peran perpustakaan dalam mendukung pembelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ibnu Sina. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi sejauh mana perpustakaan berkontribusi dalam pembelajaran TIK, serta mengidentifikasi tantangan yang muncul 
dalam pemanfaatan teknologi digital di lingkungan sekolah. Metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan pengumpulan data melalui 
wawancara dengan pihak sekolah, termasuk wakil kepala sekolah bidang kurikulum, observasi dan analisis dokumen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa meskipun telah tersedia Learning Management System (LMS) dan koleksi e-book, fungsi perpustakaan masih 
terbatas pada penyediaan materi. Keterbatasan keterampilan digital dan infrastruktur menjadi hambatan utama. Kurikulum Merdeka 
yang diterapkan memberikan fleksibilitas pembelajaran TIK, namun masih memerlukan penyesuaian konten berbasis teknologi. Oleh 
karena itu, disarankan adanya peningkatan pelatihan digital, pengayaan koleksi digital, dan penguatan infrastruktur agar 
perpustakaan dapat berperan lebih optimal. 
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; literasi digital; pembelajaran TIK; perpustakaan sekolah 
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INTRODUCTION 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah menjadi bagian integral dalam dunia pendidikan 
modern. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penguasaan TIK bukan lagi sekadar keahlian 
tambahan, tetapi telah menjadi tuntutan yang harus dipenuhi untuk menghadapi tantangan abad ke-21 
(Ilhami et al., 2024). Di tingkat sekolah dasar, pengenalan TIK dimulai dengan pembelajaran perangkat 
lunak dasar seperti Microsoft Word, PowerPoint, dan Excel. Pembelajaran ini menjadi langkah awal 
yang sangat penting dalam membangun literasi digital murid, yang dapat menjadi bekal untuk berbagai 
tantangan di masa depan, baik dalam pendidikan lebih lanjut maupun dalam dunia kerja. Oleh karena 
itu, integrasi TIK dalam kurikulum pendidikan dasar menjadi sangat krusial untuk mempersiapkan murid 
menghadapi dunia yang semakin terhubung dan berbasis teknologi (Addin et al., 2024). 

Namun, penguasaan teknologi oleh murid tidak cukup hanya dengan pengajaran perangkat keras dan 
perangkat lunak saja. Literasi digital juga mencakup kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan 
memanfaatkan informasi dengan cara yang kritis, etis, dan bertanggung jawab melalui media digital. Hal 
ini mengharuskan adanya dukungan sarana dan prasarana yang memadai, seperti perpustakaan dan 
taman baca, untuk membantu murid dalam mengembangkan kemampuan literasi digital mereka. 
Perpustakaan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam hal ini, mengingat perpustakaan tidak 
hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku fisik, tetapi juga dapat bertransformasi menjadi 
pusat sumber belajar yang menyediakan berbagai informasi digital yang dapat dimanfaatkan oleh murid 
dan guru dalam pembelajaran TIK (Hadi et al., 2025). Dengan adanya perpustakaan yang mendukung 
literasi digital, murid akan lebih mudah mengakses sumber belajar digital seperti e-book, artikel jurnal, 
video tutorial, dan berbagai platform pembelajaran daring yang relevan dengan materi pembelajaran TIK 
yang diajarkan di kelas. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peran perpustakaan sekolah dalam mendukung 
pembelajaran TIK sangat penting. Fasilitas literasi yang mendukung pembelajaran TIK dapat 
meningkatkan minat belajar dan kemampuan digital murid (Sinulingga & Nasution, 2024). Fasilitas ini 
mencakup koleksi buku, artikel, e-book, serta media pembelajaran digital lainnya yang relevan dengan 
materi pembelajaran berbasis TIK. Selain itu, keberadaan perpustakaan yang dilengkapi dengan koleksi 
buku dan media digital terkait teknologi dapat memperkuat proses pembelajaran yang berbasis teknologi 
(Indah et al., 2025). Meskipun demikian, ketika banyak sekolah telah menyediakan perpustakaan 
dengan berbagai koleksi digital, penelitian mengenai peran taman baca sebagai bentuk literasi informal 
dalam mendukung pembelajaran TIK di sekolah dasar Islam masih terbatas (Ridlwan et al., 2025). Hal 
ini membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut untuk menggali lebih dalam mengenai kontribusi taman 
baca yang tidak memiliki fasilitas formal seperti ruang multimedia atau perpustakaan digital, namun 
tetap dapat mendukung perkembangan literasi digital murid, khususnya di sekolah dasar yang 
menghadapi keterbatasan sarana formal. 

Permasalahan utama yang ditemukan dalam kajian literatur adalah keterbatasan koleksi sumber belajar 
digital yang dapat diakses oleh murid, seperti e-book, video tutorial, dan akses ke platform pembelajaran 
daring yang relevan dengan materi pembelajaran TIK. Keterbatasan ini seringkali membuat murid 
kesulitan dalam mencari referensi yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari di kelas (Tini et al., 
2024). Selain itu, meskipun banyak perpustakaan sekolah telah mengimplementasikan Learning 
Management System (LMS), penggunaan sistem ini di sekolah dasar masih belum optimal. Meskipun 
LMS sudah diakses oleh banyak murid, tidak semua murid dapat memanfaatkannya secara maksimal, 
disebabkan oleh keterbatasan keterampilan digital dan fasilitas yang tersedia di sekolah (Sugiarto & 
Musyafa, 2024). Bahkan, di beberapa sekolah, LMS hanya digunakan secara terbatas dan belum 
terintegrasi sepenuhnya dengan proses pembelajaran TIK di kelas. 

Selain masalah di atas, terdapat juga tantangan mengenai keterlibatan aktif perpustakaan dalam 
mendukung pembelajaran TIK. Meskipun ada berbagai program literasi digital yang diterapkan, 
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perpustakaan seringkali hanya berfungsi sebagai penyedia referensi tanpa terlibat secara langsung 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas (Inayah et al., 2024). Hal ini menjadi tantangan besar bagi 
perpustakaan sekolah untuk bertransformasi menjadi lebih aktif dalam mendukung pembelajaran TIK. 
Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi cara-cara agar perpustakaan dapat lebih terintegrasi 
dalam pembelajaran TIK dan memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam pembelajaran digital di 
sekolah dasar. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diidentifikasi, perpustakaan sekolah memiliki 
potensi besar untuk mendukung pembelajaran TIK melalui penyediaan sumber belajar digital yang 
relevan dan penggunaan LMS, namun keterbatasan fasilitas, pelatihan, dan integrasi dengan 
pembelajaran TIK di kelas menjadi tantangan utama yang harus diatasi untuk mengoptimalkan perannya 
dalam mendukung pembelajaran TIK (Hidayah et al., 2024). Tujuan utama artikel ini adalah untuk 
menggali peran perpustakaan sekolah dalam mendukung pembelajaran TIK, serta mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi dalam mengelola dan menyediakan sumber belajar digital yang relevan. Artikel 
ini juga bertujuan untuk membahas bagaimana perpustakaan dapat berkolaborasi dengan guru dalam 
mengintegrasikan literasi digital dalam pembelajaran TIK, serta bagaimana program-program literasi 
digital tersebut dapat meningkatkan kemampuan teknologi informasi murid di sekolah dasar. 

 

LITERATURE REVIEW 

Peran Perpustakaan dalam Pembelajaran TIK 

Perpustakaan sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran, 
termasuk pembelajaran TIK. Perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan 
buku fisik, tetapi juga sebagai pusat sumber belajar yang mendukung integrasi teknologi dalam 
pembelajaran (Darmawan et al., 2025). Dalam sebuah penelitian disebutkan bahwa integrasi 
perpustakaan sekolah dasar dengan kurikulum sangat penting untuk mendukung pelaksanaan 
pembelajaran sesuai Standar Nasional Perpustakaan. Peran perpustakaan tidak hanya menyediakan 
koleksi, tetapi juga aktif dalam kegiatan literasi, layanan referensi, dan dukungan pembelajaran berbasis 
teknologi. Namun, implementasi standar ini masih menghadapi kendala pada kualitas layanan dan 
infrastruktur di banyak sekolah dasar (Damayanti & Suharso, 2022). Dalam hal ini, perpustakaan 
modern menyediakan akses ke berbagai koleksi digital dan media pembelajaran interaktif yang 
mendukung perkembangan literasi digital murid. TIK akan membuat pembelajaran lebih mudah diakses 
dan fleksibel dan dapat mendukung pengembangan karakter murid secara positif (Fauzi & Arifin, 2023). 
Perpustakaan, dalam hal ini, berfungsi sebagai pusat informasi yang memberi murid kesempatan untuk 
mengakses berbagai sumber belajar digital yang relevan dengan pembelajaran TIK, termasuk e-book, 
video tutorial, artikel, dan platform pembelajaran daring. Dengan adanya perpustakaan digital yang 
lengkap melalui pemanfaatan perpustakaan digital, murid dapat meningkatkan literasi digital mereka, 
sebuah keterampilan penting dalam mendukung pembelajaran TIK secara mandiri dan efektif sekaligus 
membantu murid memahami konsep-konsep dasar TIK serta mempersiapkan mereka untuk 
menghadapi tantangan dunia yang semakin berbasis teknologi (Muryat & Sulistyawan, 2021). 

 

Transformasi Perpustakaan dalam Mendukung Pembelajaran TIK 

Salah satu transformasi signifikan di abad sekarang adalah adopsi LMS, yang memungkinkan 
perpustakaan memberikan akses yang lebih besar kepada murid untuk memperoleh materi pelajaran 
secara online, kapan saja dan di mana saja. LMS memberikan kemudahan bagi murid untuk mengakses 
materi pembelajaran yang mendukung pembelajaran TIK secara lebih fleksibel dan mandiri, terutama 
bagi murid yang membutuhkan tambahan sumber daya untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan 
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di kelas (Mardianto & Hasanah, 2024; Mayasari et al., 2023). Transformasi ini sejalan dengan arah 
Kurikulum Merdeka yang menuntut inovasi dalam proses pembelajaran serta dirancang agar relevan 
dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21 dan perkembangan era Society 5.0. Kurikulum ini 
menuntut murid memiliki keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (4C) untuk 
menghadapi tantangan global. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih inovatif, adaptif, dan 
berpusat pada kebutuhan murid masa kini (Indarta et al., 2022).  

Peran perpustakaan dalam konteks pembelajaran TIK tidak hanya terbatas pada penyediaan materi 
pembelajaran, tetapi juga dalam memfasilitasi pengembangan keterampilan digital murid (Lubis & 
Marlini, 2021). Seiring dengan berkembangnya kurikulum yang semakin menekankan penguasaan 
teknologi digital, perpustakaan sekolah harus menyediakan beragam media pembelajaran digital, seperti 
video tutorial, e-book, dan modul interaktif. Dengan menyediakan berbagai format media ini, 
perpustakaan mendukung murid dalam mengembangkan keterampilan digital yang lebih luas dan 
memungkinkan mereka untuk belajar lebih efektif.  

 

Pengelolaan Sumber Belajar Digital di Perpustakaan 

Pengelolaan sumber belajar digital di perpustakaan adalah aspek penting yang mendukung 
pembelajaran TIK. Pengelolaan ini wajib didampingi dengan keterampilan teknis pengelola 
perpustakaan untuk mengelola koleksi digital agar pembelajaran menjadi efektif (Koesnandar et al., 
2022). Penyusunan koleksi digital seperti e-book, video tutorial, artikel, dan modul interaktif yang sesuai 
dengan kebutuhan murid dan materi pembelajaran TIK yang diajarkan juga perlu diperhatikan. 
Perpustakaan perlu bekerja sama dengan penerbit dan platform pembelajaran digital untuk memperoleh 
koleksi sumber daya yang tepat dan relevan dengan kurikulum. Pemeliharaan dan pembaruan koleksi 
digital juga sangat penting untuk memastikan bahwa materi yang disediakan tetap up-to-date dan 
berguna dalam mendukung perkembangan pembelajaran murid. 

Selain penjelasan di atas, suasana dan program literasi yang menarik di perpustakaan juga turut 
berperan besar dalam membentuk kebiasaan membaca murid. Perpustakaan sekolah yang dikelola 
secara efektif dan menghadirkan kegiatan literasi yang menarik mampu meningkatkan minat baca serta 
memperkaya wawasan murid (Ikhsan, 2023). Perpustakaan yang aktif menyelenggarakan program 
literasi, seperti klub buku dan pembiasaan membaca, dan mengelola sumber belajar baik digital maupun 
fisik dapat membangun fondasi dan meningkatkan literasi sejak dini pada diri murid (Rizaldi & Hamdani, 
2023; Mahendra et al., 2024; Fismanelly et al., 2024; Lestari, 2024). Melalui akses ke koleksi digital dan 
kegiatan literasi, murid terbantu dalam mencari serta mengelola informasi yang relevan dan etis untuk 
dipertanggungjawabkan (Fajriyah & Prastowo, 2022; Febriani et al., 2025). Hal ini menunjukkan 
pentingnya inovasi layanan perpustakaan agar manfaat sumber belajar digital semakin optimal. 

 

METHODS 

Penelitian ini dilakukan di SDIT Ibnu Sina dengan menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk 
menggali pemahaman mendalam mengenai peran perpustakaan dalam mendukung pembelajaran TIK 
di sekolah dasar. Proses penelitian dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang ingin diteliti, yaitu 
bagaimana perpustakaan dapat mendukung pembelajaran TIK di sekolah dasar. Selanjutnya, peneliti 
merumuskan pertanyaan penelitian yang spesifik dan melakukan kajian literatur untuk memahami 
konteks masalah serta untuk mengidentifikasi kesenjangan yang ada dalam penelitian sebelumnya 
mengenai peran perpustakaan dan literasi digital di sekolah. Berdasarkan kajian literatur, peneliti 
merumuskan tujuan penelitian yang akan membantu mengarahkan pengumpulan dan analisis data. 
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Sementara itu, observasi terhadap penggunaan teknologi di kelas dan di perpustakaan digital dilakukan 
untuk melihat bagaimana murid mengakses sumber belajar digital dan LMS yang tersedia. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tujuh pertanyaan terstruktur kepada Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (Ibu RR) yang memiliki tanggung jawab dalam pengajaran TIK serta 
pengelolaan sumber daya digital, seperti e-book dan platform pembelajaran digital lainnya. Observasi 
yang dilakukan berfokus pada interaksi antara murid dengan fasilitas digital di sekolah, seperti akses ke 
LMS dan penggunaan berbagai materi digital yang tersedia. Setelah data wawancara, observasi dan 
analisis dokumen terkumpul, analisis dilakukan dengan cara mencocokkan jawaban yang diperoleh 
dengan pertanyaan penelitian yang telah disusun sebelumnya. Terakhir, peneliti melakukan analisis 
tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul, terutama yang berkaitan dengan peran 
perpustakaan dalam pembelajaran TIK dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan sumber belajar 
digital. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Melalui pemanfaatan perpustakaan digital, murid dapat meningkatkan literasi digital mereka, sebuah 
keterampilan penting dalam mendukung pembelajaran TIK secara mandiri dan efektif. Untuk 
mengetahui lebih lanjut bagaimana hal ini diterapkan di sekolah, berikut adalah hasil wawancara dengan 
pihak SDIT Ibnu Sina. 

 

Sumber Belajar dan Akses Murid terhadap Materi Pembelajaran TIK di SDIT Ibnu Sina 

Sumber pembelajaran TIK di sekolah ini lebih mengandalkan modul-modul yang disusun sendiri oleh 
guru, bukan pada buku cetak sebagai sumber utama. Guru-guru di SDIT Ibnu Sina menyusun materi 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan murid, termasuk worksheet dan bahan ajar yang 
lebih fleksibel dan sesuai dengan kurikulum yang diterapkan. Guru-guru di SDIT Ibnu Sina menunjukkan 
pendekatan yang lebih dinamis dan adaptif terhadap perkembangan teknologi yang dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan kelas. 

Murid lebih banyak mengakses materi pembelajaran TIK dari guru melalui Google Classroom dan LMS, 
di mana mereka diberi materi yang harus dipelajari di rumah sebelum melanjutkan dengan praktik dan 
penugasan di sekolah. Google Classroom berfungsi sebagai media pembelajaran yang memungkinkan 
murid untuk mengakses materi secara daring dan mengerjakan tugas terkait dengan pembelajaran TIK 
secara mandiri di luar jam sekolah. Platform ini juga memfasilitasi komunikasi dua arah antara guru dan 
murid, memungkinkan diskusi dan konsultasi terkait kesulitan yang dihadapi murid dalam memahami 
materi TIK yang telah diberikan. Sementara itu, LMS memungkinkan murid untuk mengakses materi 
pembelajaran digital, seperti e-book, video pembelajaran, dan modul interaktif yang disediakan oleh 
sekolah. LMS ini juga mendukung murid untuk mengakses pembelajaran secara lebih fleksibel, baik di 
sekolah maupun di rumah, sehingga mereka tidak terbatas pada waktu dan tempat dalam mempelajari 
materi TIK. Sistem ini meningkatkan aksesibilitas murid terhadap bahan ajar yang relevan dengan 
materi pembelajaran TIK. 

Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa SDIT Ibnu Sina lebih mengutamakan penggunaan teknologi 
digital dalam pembelajaran TIK, dengan memanfaatkan platform Google Clasroom dan LMS sebagai 
sumber utama materi pembelajaran dan mengurangi ketergantungan pada buku fisik. Hal ini mendukung 
penelitian yang mengatakan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran TIK semakin 
meningkat karena memberikan keuntungan dalam hal fleksibilitas dan aksesibilitas bagi murid (Azzahra 
& Presetyo, 2024). Pemanfaatan media digital ini wajib didukung juga dengan pelatihan lebih lanjut baik 
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untuk guru maupun murid untuk memastikan tujuan pembelajaran TIK dapat tercapai secara optimal dan 
merata bagi seluruh murid (Kurniawan & Zabeta, 2025). 

 

Perpustakaan dan Sumber Belajar Digital di SDIT Ibnu Sina 

Perpustakaan sekolah ini telah menyediakan berbagai sumber belajar digital yang mendukung 
pembelajaran TIK. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum menjelaskan, 

“Meskipun perpustakaan tidak mengandalkan buku fisik sebagai sumber utama, mereka telah 
mengadopsi LMS sebagai platform untuk menyediakan sumber belajar digital yang dapat diakses 
oleh murid dan guru. LMS ini menyediakan berbagai materi pembelajaran digital, termasuk e-book, 
video pembelajaran, dan modul interaktif, yang dapat diakses oleh murid kapan saja dan dari 
mana saja, baik dari sekolah maupun rumah,” (Wawancara Ibu RR) 

Sistem ini memberikan kemudahan dalam mendistribusikan materi pembelajaran TIK yang lebih dinamis 
dan interaktif. Perpustakaan di SDIT Ibnu Sina tidak hanya menyediakan koleksi buku fisik, tetapi juga 
berperan sebagai penyedia koleksi digital, seperti e-book dan akses ke platform LMS yang digunakan 
oleh murid dan guru untuk mengakses materi pembelajaran secara daring. Keberadaan e-book dan 
materi digital lainnya di perpustakaan mendukung proses pembelajaran dengan memberikan murid 
akses langsung ke berbagai jenis media pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan kurikulum 
berbasis teknologi saat ini.  

Perpustakaan SDIT Ibnu Sina juga bekerja sama dengan Sekolah Gagas Ceria dalam pelatihan 
kepustakawanan, yang memungkinkan tim perpustakaan untuk mengikuti perkembangan terbaru dalam 
dunia literasi digital. Pelatihan ini sangat penting untuk memperbarui keterampilan dan pengetahuan staf 
perpustakaan mengenai penggunaan teknologi digital, yang kemudian dapat diteruskan kepada murid. 
Perpustakaan di SDIT Ibnu Sina tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi buku fisik, 
tetapi juga berperan sebagai penghubung antara murid dan sumber daya pembelajaran digital yang 
relevan, mendukung pengajaran berbasis TIK di sekolah. 

SDIT Ibnu Sina telah memanfaatkan perpustakaan untuk menyediakan akses ke koleksi digital melalui 
LMS. Hal berikutnya yang perlu diperhatikan adalah memastikan kualitas dan relevansi koleksi digital 
tersebut, serta mengoptimalkan penggunaan LMS agar dapat memfasilitasi murid dalam mengakses 
berbagai materi yang diperlukan dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang juga 
menekankan pentingnya pemeliharaan dan pembaruan berkala untuk koleksi digital agar tetap relevan 
dan efektif mendukung perkembangan pembelajaran murid (Lubis & Marlini, 2021).  

 

Fasilitas Pendukung Pembelajaran TIK di SDIT Ibnu Sina 

Fasilitas pendukung pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di sekolah ini telah 
dirancang untuk mendukung proses pembelajaran berbasis teknologi. Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum menjelaskan, 

“Perpustakaan sekolah bekerja sama dengan berbagai pihak untuk menyediakan akses ke LMS, 
memungkinkan murid dan guru mengakses materi pembelajaran digital dengan mudah dan 
fleksibel. Di luar LMS, SDIT Ibnu Sina juga menyediakan ruang komputer yang digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran berbasis teknologi, memberi ruang bagi murid untuk berlatih 
menggunakan komputer dan perangkat lunak yang diperlukan serta mengakses berbagai sumber 
daya digital yang disediakan melalui LMS,” (Wawancara Ibu RR) 

Akses internet yang memadai di SDIT Ibnu Sina memungkinkan murid mengakses platform 
pembelajaran daring, mencari informasi tambahan, dan mengerjakan tugas melalui LMS. Selain itu, 
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program pelatihan digital mandiri juga disediakan untuk mendukung pengembangan keterampilan digital 
murid. Murid menjadi leluasa mengakses materi kapanpun dan dimanapun.  

Secara keseluruhan, fasilitas di SDIT Ibnu Sina mendukung pembelajaran TIK yang berbasis teknologi. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa fasilitas yang memadai tidak hanya berguna 
untuk mengakses informasi untuk pembelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan teknologi 
penting di era digital (Nazira & Zahra, 2024). Sekolah memang sudah seharusnya dapat menyediakan 
berbagai fasilitas seperti komputer, akses internet, dan bahan ajar digital yang mendukung keterampilan 
TIK murid sejak usia dini (Afrianti & Musril, 2021). Adapun untuk menjaga keberlanjutan, pemeliharaan 
fasilitas harus dilakukan agar tetap relevan dengan kebutuhan pembelajaran TIK yang berkembang 
(Ramadhani et al., 2025). 

 

Pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap Pembelajaran TIK di SDIT Ibnu Sina 

Kurikulum Merdeka telah memberikan dampak signifikan terhadap pembelajaran TIK di sekolah ini, 
terutama dalam hal pendekatan pembelajaran dan pengelolaan sumber daya perpustakaan. Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum menjelaskan, 

“Salah satu pengaruh utama dari Kurikulum Merdeka adalah perubahan minat murid terhadap 
jenis media pembelajaran yang mereka sukai. Dengan pendekatan yang lebih berbasis pada 
proyek (P5) dan fokus pada keterampilan abad ke-21, murid kini lebih tertarik pada media 
berbasis audio-visual seperti video, gim, dan platform digital lainnya, dibandingkan dengan buku 
fisik atau pembelajaran berbasis teks,“ (Wawancara Ibu RR) 

Sebagai respons terhadap perubahan ini, sekolah telah menyesuaikan pendekatan pembelajarannya. 
SDIT Ibnu Sina menjalankan program literasi yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca murid 
meskipun ada kecenderungan murid lebih tertarik pada media digital dan audio-visual. Program-program 
seperti pojok baca setelah pembelajaran, readathon, dan membaca terbimbing seperti Sirah Nabawiyah 
yang dipandu oleh wali kelas, bertujuan untuk tetap membangun budaya literasi di kalangan murid. 
Program literasi ini juga merupakan upaya untuk menyeimbangkan kebutuhan murid akan media digital 
dengan kemampuan mereka dalam membaca teks dan memahami informasi dari sumber tertulis. 

Selain penjelasan di atas, pengaruh Kurikulum Merdeka juga terlihat dalam cara perpustakaan 
mengelola koleksi digital. Perpustakaan tidak mengandalkan buku fisik secara berlebihan, mereka tetap 
menyediakan sumber belajar digital yang dapat diakses melalui LMS sekolah, seperti e-book dan video 
pembelajaran. Hal ini menjadi penting karena dengan adanya Kurikulum Merdeka, kebutuhan untuk 
menyediakan sumber belajar yang lebih fleksibel dan dapat diakses secara daring menjadi lebih tinggi. 
Penggunaan LMS dalam pembelajaran TIK, yang memungkinkan murid untuk mengakses materi digital 
secara bebas, sangat sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 
yang lebih fleksibel dan berbasis pada kebutuhan murid. Perpustakaan wajib beradaptasi dengan 
menyediakan berbagai koleksi digital dan mendukung murid dengan akses ke platform pembelajaran 
daring (Hadiapurwa et al., 2021). Dalam hal ini sekolah wajib lebih aktif dalam membangun budaya 
literasi digital agar murid dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak dan tidak hanya terfokus pada 
hiburan digital.  

 

Tantangan dalam Menghubungkan Perpustakaan dengan Pembelajaran TIK di SDIT Ibnu Sina 

Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Kurikulum di SDIT Ibnu Sina, terdapat beberapa 
tantangan yang dihadapi dalam menghubungkan perpustakaan dengan pembelajaran TIK di sekolah ini. 
Meskipun perpustakaan sudah menyediakan berbagai sumber belajar digital melalui LMS dan koleksi e-
book, beberapa kendala masih perlu diatasi untuk meningkatkan peran perpustakaan dalam 
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pembelajaran berbasis teknologi. Berikut adalah beberapa kendala utama yang menjadi hambatan 
dalam optimalisasi fungsi perpustakaan tersebut: 

1. Keterbatasan Keterampilan Digital Murid dan Staf Perpustakaan 
Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan keterampilan digital yang dimiliki 
oleh sebagian murid dan staf perpustakaan. Meskipun murid SDIT Ibnu Sina sudah memiliki akses ke 
LMS dan koleksi digital, tidak semua murid mampu memanfaatkan sumber daya ini secara optimal. 
Staf perpustakaan juga belum memiliki keterampilan yang cukup dalam mengelola dan 
memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung pembelajaran TIK di sekolah. Hal ini 
mendukung penelitian yang menjelaskan bahwa banyak pustakawan sekolah belum memiliki 
kompetensi yang memadai dalam mengoperasikan sistem perpustakaan digital, seperti SLiMS, serta 
dalam memanfaatkan platform pembelajaran daring (Wasilah et al., 2025). Tanpa pelatihan yang 
memadai, pengelolaan koleksi digital di perpustakaan mungkin tidak optimal dan dapat mengurangi 
efektivitas sumber daya yang tersedia. 

2. Keterbatasan Fasilitas Teknologi 
Meskipun SDIT Ibnu Sina memiliki ruang komputer dan akses internet, harus diakui bahwa masih ada 
keterbatasan dalam hal jumlah dan kualitas fasilitas teknologi yang dapat digunakan oleh murid. 
Keterbatasan ini terutama terjadi pada akses internet yang tidak selalu stabil, yang menjadi hambatan 
ketika murid perlu mengakses materi pembelajaran TIK dari LMS atau platform daring lainnya. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa banyak sekolah belum memiliki fasilitas yang 
memadai untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Fasilitas yang terbatas, seperti ruang 
komputer yang tidak cukup, akses internet yang tidak stabil, serta koleksi digital yang tidak diperbarui, 
menjadi kendala yang besar dalam mengoptimalkan peran perpustakaan dalam mendukung 
pembelajaran TIK. Keterbatasan fasilitas ini menghalangi murid untuk mengakses materi 
pembelajaran digital yang seharusnya dapat mendukung pemahaman mereka tentang TIK (Hadi et 
al., 2025). 

3. Pengelolaan Koleksi Digital yang Relevan dan Terbaru 
Tantangan lainnya adalah menjaga relevansi dan pembaruan koleksi digital yang disediakan oleh 
perpustakaan. Meskipun perpustakaan SDIT Ibnu Sina sudah menyediakan berbagai e-book dan 
materi digital, koleksi tersebut perlu diperbarui secara berkala untuk mengikuti perkembangan 
pembelajaran TIK yang cepat. Misalnya, banyak materi pembelajaran yang perlu disesuaikan dengan 
kurikulum yang terus berkembang, terutama dengan penerapan Kurikulum Merdeka yang 
mengutamakan pembelajaran berbasis proyek (P5). Hal ini sesuai penelitian yang menyatakan 
bahwa perpustakaan harus bekerja sama dengan berbagai pihak, seperti penerbit atau platform 
pembelajaran digital, untuk memastikan bahwa koleksi yang disediakan selalu terbaru dan relevan 
(Ilhami et al., 2024).  

4. Perubahan Minat Murid terhadap Media Pembelajaran 
Wakil Kepala Sekolah Kurikulum menyebutkan bahwa dengan adanya Kurikulum Merdeka, minat 
baca murid cenderung menurun, dan mereka lebih tertarik pada media pembelajaran yang berbasis 
audio-visual dan gim, yang lebih menarik bagi mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
mengatakan bahwa generasi digital lebih tertarik pada media yang berbasis visual dan interaktif, yang 
dapat membuat mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Perubahan preferensi ini menuntut 
adaptasi perpustakaan dalam menyediakan konten yang sesuai (Darmawan et al., 2025). 
Pembelajaran berbasis TIK dalam Kurikulum Merdeka di sekolah dasar juga sudah seharusnya 
memberikan manfaat berupa peningkatan motivasi belajar dan kemudahan akses informasi, dengan 
syarat guru sudah siap dalam mengintegrasikan teknologi (Asfiana et al., 2024).  

 



Hipkin Journal of Educational Research | e-ISSN 1234-5678 & p-ISSN 1234-5678 
Volume 2 No 3 (2025) 369-378 

 

 
377 

https://doi.org/10.64014/hipkin-jer.v2i3.236  

CONCLUSION 

Perpustakaan di SDIT Ibnu Sina telah memainkan peran yang signifikan dalam mendukung 
pembelajaran TIK dengan menyediakan sumber daya digital melalui LMS dan koleksi e-book. Meskipun 
demikian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan dan pemanfaatan teknologi 
tersebut, seperti keterbatasan keterampilan digital baik di kalangan murid maupun staf perpustakaan, 
serta fasilitas teknologi yang terbatas, yang menjadi kendala utama dalam mengoptimalkan penggunaan 
sumber belajar digital yang telah disediakan. Oleh karena itu, meskipun potensi perpustakaan untuk 
mendukung pembelajaran berbasis TIK cukup besar, masih ada tantangan besar yang perlu diatasi 
untuk memaksimalkan manfaatnya. Rekomendasi yang dapat diberikan adalah SDIT Ibnu Sina bisa 
meningkatkan pelatihan keterampilan digital bagi murid dan staf perpustakaan, agar mereka dapat 
memanfaatkan teknologi dan sumber daya digital dengan lebih efektif. Selain itu, perlu dilakukan 
peningkatan infrastruktur teknologi di sekolah, seperti penambahan ruang komputer dan peningkatan 
kualitas akses internet, untuk memastikan semua murid dapat mengakses materi pembelajaran digital 
tanpa hambatan. Perpustakaan juga perlu secara berkala memperbarui koleksi digital agar tetap relevan 
dengan perkembangan kurikulum dan kebutuhan pembelajaran yang dinamis. 

 

AUTHOR'S NOTE 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis juga 
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